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	Abstract

The purpose of this study is to know how leadership styles and work environment affect employees' performance in pt brecxelle benture bento. The method used is quantitative with an associative approach. The sample sampling technique USES a saturated sample and obtained a sample of 96 respondents. Data analysis USES validity tests, religious tests, classic assumptions test, regression analysis, correlation coefficients, determinations and hypothetical testing. The result of this study is that leadership style has a significant impact on employees' performance with a value of 34.6% and hypothesis tests obtained t count > t tables or (7.049 > 1.986). The work environment is significant in the performance of employees with a 43.8% value coefficient determinations and hypothetical tests obtained t count > t tables or (8.566 > 1.986). Leadership styles and work environments simultaneously affect the performance of employees with regression equality = 11,129 + 0.264x1 + 0.465x2. The value of coefficient determinations of 48.4% while the remaining 51.6% is affected by other factors. Hypothetical test obtained value f count > f table or (43,306 > 3.090).
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[bookmark: _Hlk190587471]Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Brecxelle Berkah Uniti. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh dan diperoleh sampel sebanyak 96 responden. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 34,6% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (7,049 > 1,986). Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 43,8% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (8,566 > 1,986). Gaya  kepemimpinan dan Lingkungan kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 11.129 + 0,264X1 + 0,465X2. Nilai koefisien determinasi sebesar 48,4% sedangkan sisanya sebesar 51,6% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (43,306 > 3.090).

Kata Kunci : Motivasi, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN
PT Brecxelle Berkah Uniti Kota Depok adalah produsen cireng crispy shazafood dan rujak cireng brecxelle, memproduksi dua produk: rujak cireng kriwil dan pisang lumer. Saat ini, pemasarannya tidak hanya mencakup toko swalayan dan minimarket di kota-kota besar, tetapi juga memiliki puluhan lebih reseler di seluruh kota-kota besar. Bahkan dengan kemajuan teknologi, yaitu media sosial, konsumennya sekarang berasal dari luar negeri. PT Brecxelle Berkah Uniti Depok bertekad untuk menjadi perusahaan yang konsisten dengan menjaga kualitas sumber daya manusianya sehingga semua aspek yang diperlukan untuk mencapai kinerja dapat dicapai dengan maksimal. Untuk mengatasi persaingan yang semakin tajam, PT Brecxelle Berkah Uniti Depok terus memperluas pangsa pasar dalam negeri.
Berdasarkan hasil penelitian di PT Brecxelle Berkah Uniti Kota Depok menunjukkan permasalahan yang terjadi akibat kurangnya gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja yang kurang nyaman yang menyebab kan tingkat produksi kinerja karyawan menurun setiap tahun nya. Hal tersebut didukung dengan pernyataan dari pihak HRD PT Brecxelle Berkah Uniti Kota Depok yang menjelaskan penyebab banyaknya karyawan yang mengundurkan diri secara tiba-tiba yaitu karena perbedaan perilaku yang diberikan dari pemimpin, ada juga kesenjangan antar karyawan yang menyebabkan hubungan satu sama lain terasa tidak nyaman karena saling membedakan dan menjatuhkan. Dari segi lingkungan juga terlihat bahwa fasilitas yang disediakan kurang layak contohnya keterbatasan jumlah toilet dan tidak setara dengan banyak nya jumlah karyawan, ruangan keja yang panas dan lain nya.
PT Brecxelle Berkah Uniti Kota Depok menilai kinerja karyawan berdasar pada hasil produksi dengan membandingkan jumlah target produksi dengan realisasi produksi setiap tahunnya. Berikut ini tabel tentang target produksi dan realisasi produksi di PT Brecxelle Berkah Uniti Depok dari tahun 2021 sampai 2023 yang diperoleh penulis mengenai kinerja karyawan:
[image: ]
Diatas diketahui bahwa hasil penilaian kinerja pada tahun 2021 sampai dengan 2023 terdapat indikator target yang tidak mencapai target selama 3 tahun, dikarenakan semua karyawan tidak melaksanakan tugas dengan maksimal.  Pencapaian produksi tahun 2021 sebesar 84.750 pcs dan hanya mencapai 84,5% dari target yang ditetapkan. Tahun 2022 pencapaian produksi mengalami kenaikan menjadi 90.475 yang mampu mencapai sebesar 90,2%. Tahun 2023 mengalami kenaikan menjadi 94.200 atau hanya mencapai 94,1%. Demikian jumlah produksi dari tahun 2020 sampai 2022 tidak mencapai target sehingga secara keseluruhan hanya mampu mencapai rata-rata 89,6%.
[image: ]
Dari pernyataan diatas dapat diketahui fasilitas dan kenyamanan lingkungan kerja yang diberikan PT Brecxelle Berkah Uniti Depok kepada karyawan belum terpenuhi secara maksimal. Terutama dari fasilitas toilet, suhu ruangan, fasilitas ruangan yang tersedia kurang memumpuni, serta jaringan internet yang tidak stabil. Sementara kondisi bangunan, kebersihan lingkungan, mesin produksi, pencahayaan, penataan ruangan, serta kebisingan memiliki penilai karyawan cukup baik. Hal-hal tersebutlah yang menjadi penyebab karyawan bekerja belum maksimal dan berdampak pada kinerja
[image: ]
Pada pra survey yang di lakukan kepada karyawan PT Brecxelle Berkah Uniti Depok mengenai aspek – aspek yang mempengaruhi gaya kepemimpinan dapat dilihat pada penilaian karyawan pada tahun 2021 bahwa gaya kepemimpinan pada PT Brecxelle Berkah Uniti Depok terbilang masih kurang baik terutama pada aspek memberikan arahan yang jelas mengenai tugas dan tanggung jawab terhadap bawahannya dimana 52 karyawan menilai masih kurang baik. Sementara pada tahun 2022 di dominasi oleh aspek memberikan tindakan tegas bagi karyawan yang melakukan pelanggaran yaitu sebanyak 59 karyawan menilai kurang baik. Sementara itu pada tahun 2023 aspek dapat mengambil keputusan secara cepat dan tepat, dan aspek memberikan arahan yang jelas mengenai tugas dan tanggung jawab dinilai masih juga kurang karena masing-masing 60 karyawan menilai kurang. Artinya gaya kepemimpinan yang dirasakan oleh karyawan dari beberapa aspek tersebut diatas  mayoritas direspon dengan jawaban kurang baik, sehingga bisa mempengaruhi menurunnya kinerja karyawan di PT Brecxelle Berkah Uniti Depok

METODE PENELITIAN
1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas 
Valid adalah menunjukkan derajad ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada obyek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti. Menurut Sugiyono (2019:361) berpendapat ”valid berarti terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya”.

b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan secara berulang

c. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak
[bookmark: _Hlk183001793]Ulji Mulltikolinelaritas
Uji Multikolinieritas ini bertujuan menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen
Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu adanya korelasi antar anggota sampel
Ulji Heltelroskeldastisitas 
Menurut Ghozali (2018:139) berpendapat “uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu residual pengamatan ke pengamatan lain”.
	
d. [bookmark: _Hlk183001905]Uji Regresi Linier
Menurut Sugiyono (2019:277) berpendapat “Regresi linier sederhana digunakan untuk mengestimasi besarnya koefisien yang dihasilkan dari persamaan yang bersifat linier saru variabel bebas untuk digunakan sebagai alat prediksi besarnya variabel tergantung”. Menurut Sugiyono (2019:277) berpendapat “analisis regresi digunakan untuk melakukan prediksi bagaimana perubahan nilai variabel dependen bila nilai variabel independen dinaikan/diturunkan”.

e. Analisis Koefisien Korelasi 
Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan.

f. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan

g. Uji Hipotesis
	Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2019:213) berpendapat “hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan.” Dengan demikian hipotesis penelitian dapat diartikan sebagai jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul dan harus diuji secara empiris.

[bookmark: _Toc176603618][bookmark: _Toc177469338][bookmark: _Toc182414415]HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Intrumen
a. Uji Validitas
[image: ]
Berdasarkan data tabel di atas, variabel gaya kepemimpinan (X1) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,201), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian
[image: ]
Berdasarkan data tabel di atas, variabel lingkungan kerja (X2) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,201), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid
[image: ]
Berdasarkan data tabel di atas, variabel kinerja karyawan (Y) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,201), dengan demikian maka semua item  kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian







b. Hasil Uji Reliabilitas
[image: ]
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan (X1), lingkungan kerja (X2) dan kinerja karyawan (Y) dinyatakan reliabel, hal itu dibuktikan dengan masing-masing variabel memiliki nilai cronbatch alpha lebih besar dari 0,600

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
[image: ]
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi α = 0,195 dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai α = 0,050 atau (0,195 > 0,050). Dengan demikian maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah normal
[image: ]
Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa grafik normal probability plot menunjukkan pola grafik yang normal. Hal ini terlihat dari titik yang menyebar disekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti garis diagonal. Oleh karena ini dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas.

b. Ulji Mulltikolinelaritas
[image: ]
Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel di atas diperoleh nilai tolerance masing-masing variabel bebas yaitu gaya kepemimpinan sebesar 0,589 dan Lingkungan Kerja sebesar 0,589 dimana kedua nilai tersebut kurang dari 1, dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel gaya kepemimpinan sebesar 1,699 serta lingkungan kerja sebesar 1,699 dimana nilai tersebut kurang dari 10. Dengan demikian model regresi ini tidak ada multikolinearitas

c. Uji Autokorelasi 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel berikut, model regresi ini tidak ada autokorelasi, hal ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1.839 yang berada diantara interval 1.550 – 2.460
[image: ]

d. Ulji Heltelroskeldastisitas
[image: ]
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, glejser test model pada variabel gaya kepemimpinan (X1) diperoleh nilai probability signifikansi (Sig.) sebesar 0,293 dan Lingkungan kerja (X2) diperoleh nilai probability signifikansi (Sig.) sebesar 0,391 dimana keduanya nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. Dengan demikian regression model pada data ini tidak ada gangguan heteroskesdastisitas, sehinga ini layak dipakai sebagai data penelitian. Adapun hasil uji heteroskedastisitas adalah sebagai berikut:
[image: ]
 Berdasarkan hasil gambar di atas, titik-titik pada grafik scatterplot  tidak mempunyai pola penyebaran yang jelas atau tidak membentuk pola tertentu. Dengan demikian disimpulkan tidak terdapat gangguan heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi ini layak dipakai sebagai data penelitian

3. Uji Asumsi Regresi Linier 
[image: ]
Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi Y = 17.732 + 0,560X1. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut
a. Nilai konstanta sebesar 17.732 diartikan bahwa jika variabel gaya kepemimpinan (X1) tidak ada maka telah terdapat nilai kinerja karyawan (Y) sebesar  17.732 point.
b. Nilai koefisien regresi gaya kepemimpinan (X1) sebesar 0,560 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada variabel lingkungan kerja (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel gaya kepemimpinan (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,560 point.
[image: ]
Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi Y = 14.630 + 0,636X2. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut
a. Nilai konstanta sebesar 14.630 diartikan bahwa jika variabel lingkungan kerja (X2) tidak ada, maka telah terdapat nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 14.630 point.
b. Nilai koefisien regresi lingkungan kerja (X2) sebesar 0, 636 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada variabel gaya kepemimpinan (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel lingkungan kerja (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0, 636 point.
[image: ]
Berdasarkan hasil analisis perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi Y = 11.129 + 0,264X1 + 0,465X2. Dari tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut:
a. Nilai konstanta sebesar 11.129 diartikan bahwa jika variabel gaya kepemimpinan (X1) dan lingkungan kerja (X2) tidak ada maka telah terdapat nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 11.129 point.
b. Nilai gaya kepemimpinan (X1) 0, 264  diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada variabel lingkungan kerja (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel gaya kepemimpinan (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0, 264 point.
c. Nilai lingkungan kerja (X2) 0, 465 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada variabel gaya kepemimpinan (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel lingkungan kerja (X2) akan mengakibatkan kenaikan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0, 465 point.

4. Analisis Koefisien Korelasi (r).
[image: ]
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Koefisien korelasi sebesar 0,588 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang sedang
[image: ]
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai  Koefisien korelasi sebesar 0,662 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat
[image: ]
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Koefisien korelasi sebesar 0,695 artinya variabel gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja mempunyai tingkat hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan

5. Analisis Koefisien Determinasi 
[image: ]
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Koefisien determinasi sebesar 0,346 maka dapat disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 34,6% sedangkan sisanya sebesar 65,4% dipengaruhi oleh faktor lain
[image: ]
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Koefisien determinasi sebesar 0,438 maka dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 43,8% sedangkan sisanya sebesar 56,2% dipengaruhi faktor lain
[image: ]
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Koefisien determinasi sebesar 0,484 maka dapat disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 48,4% sedangkan sisanya sebesar 51,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dilakukan penelitian

6. Uji hipotesis
[image: ]
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh df = (n-2), maka diperoleh (96-2) = 94, maka ttabel = 1,986. Nilai t hitung > t tabel atau (7,049 > 1,986) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada PT Brecxelle  Berkah Uniti Kota Depok.
[image: ]
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh df = (n-2), maka diperoleh (96-2) = 94, maka ttabel = 1,986. Nilai t hitung > t tabel atau (8,566 > 1,986). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang yang signifikan secara parsial antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Brecxelle Berkah Uniti Kota Depok.
[image: ]
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (43,306 > 3.090), hal ini juga diperkuat dengan ρ value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara gaya kepemimpinan dan lingkungan terhadap kinerja karyawan pada PT Brecxelle Kota Depok

KESIMPULAN
Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dan dari hasil analisis serta pembahasan mengenai pengaruh gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, sebagai berikut:
1. Gaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan Uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (7,049 > 1,986). Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima artinya terdapat pengaruh signifikan antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan di PT Brecxelle Berkah Uniti Kota Depok.
2. Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan Uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (8,566> 1,986). Dengan demikian H0 ditolak dan H2 diterima artinya terdapat pengaruh signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di PT Brecxelle Berkah Uniti Kota Depok.
3. Gaya Kepemimpinan dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan Uji hipotesis diperoleh nilai  F hitung > F tabel atau (43,306 > 3.090). Dengan demikian H0 ditolak dan H3 diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di PT Brecxelle Berkah Uniti Kota Depok
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Tabel 13
Data Gaya Kepemimpinan PT Brecxelle Kota Depok Tahun 2021-2023

Aspek

Jumlah

Responden

Penilaian Karyawan

2021

2022

2023

|Baik

Kurang|

Baik

Kurang

Baik| Kurang|

Memberikan motivasi
terhadap bawahannya

96

46

50

41

42

z

Memberikan tindakan
togas bagi karyawan
yang melakukan
pelanggaran

96

48

48

37

41

Dapat mengambil
keputusan secara
cepat dan tepat

96

46

41

36| 60

Memberikan arahan
yang jelas mengenai
tugas dan tanggung
jawab

96

44

2

z

36| 60

Dapat mengatasi
permasalahan
dengan kreatif

96

47

49

46

37

Sumber: PT Brecxelle Berkah Uniti Kota Depok, 2024
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Tabel 4.9

Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Gaya Kepemimpinan (X1)

No Kuesioner *hitung | rtabel | Keputusan
Piupiaan saya selals memberiken tindakan tegas bagt N .

1 | taryawan yang melakukan pelanggaran. 0303 | 0201 | Valid

2| Pmpioma e el menbei i e oa17 | o201 | vaid

3| Pimpn ey s e s o oms1 | o201 | vai

I el e R
Piupinan mudah mareh tekat hasil Kineda Faryawan

5 | Pimpinan modah mareh erkait e ey 0786 | 0201 | Valid
Pinpinan bersiksp respek, mendengarkan Felubam, > .

6 | sharing informasi, dan bisa mengakui kelebihan orang 0509 | 0201 | Valid
sin

7| Prmp et gt v e | 0 | oo | vaid

8 | Pimpinan bersikap hangat dan ramah terhadap karyawan. | 0,756 | 0201 | Valid

o | Fomp meteios evad s e gt om | o201 | vai

aryavcan yang berprestas
Lo | Pimpinen melakukan KomoniEas dua e Eepada 0353 | o201 | vaid

karyawan dalam memecahkan masalah

Sumber: Data Primer diolah, 2024
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Tabel 4.10

Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Lingkungan Kerja (X:)

No Ruesioner T hitung | r tabel | Keputusan

1| Penerangan lampy di dalam rusngan cukup baik 0483 | 0201 | Valid
encahayaan G tempat ke membants saya dalam

2 | menelessian pekerisan 0421 | 0201 | Valid
Solus udara d ingkop keqa sodil culap bk il

3 | menunjang akivitas kecja 0501 | 0201 | Valid

4 | Tidak terdapat bau-bavan di rvang lingkup keja saya 0551 | 0201 | Valid

5| Pitihan warma ruangan yang kurang sesuai 0601 | 0201 | Valid

6 | Pilinan wara ruangan tidak menggangey aktivitas ketia | 0413 | 0201 | Valid

7 | Sayamerasa puas dengan fasilitas toilet yang tersedia 069 | 0201 | Valid
Tua: Ruangan sadah culrop baik dalam memomjang

8 | skivias kineria 0456 | 0201 | Valid
Saya menjain hubungan yang baik antars Earyewan dai

9 | siasan 0431 | 0201 | Valid
“omuniasttealin dengan bulk autar recan Fega datacn

10 | pciiian pevecian ” 0634 | 0201 | valid

Sumber: Data Primer diolah, 2024
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Tabel 4.11

Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Kinerja Karyawan (¥)

No Kuesioner 1 hitung | 1 tabel | Keputusan
Kemampuan yang saya miliki sesvai dengan pekerjaan

1 | Vane sava kerjakan 0.460 | 0,201 Valid

2 | Sayamengerjakan suatu pekerjaan dengan cekatan 0349 | 0201 | valid
Turmiah pekerjasn yang diberikan dapat saya selesaikan > .

3| Sesuai dengan target unit kerja 0424 | 0201 | Valid
Tingkat pencapsian volume kerja yang saya hasilian telah

| sesuai dengan harapan perusaissn 0509 | 0201 | Valid
Saya selaln tepat waktu dalam meayelesaikan pekeam

5 | yane diberikcan. 0,592 | 0.201 Valid

6 | Efesiensi waktu saya melebii rata-rata karyawan lain. 0527 | 0201 | valid

7 | Kemampuan saya melebihi standar yang ditetapkan. 0631 | 0201 | valid

8 | Efektif dan efisien adalah prinsip kerja saya 0524 | 0201 | Valid
Saya pribadi yang tanggung jawab terhadap hasil e

9 | e 0674 | 0.201 Valid

10 | Saya melakukan pekerjaan tanpa diperintah oleh atasan. 0513 | 0201 | Valid

‘Sumber: Data Primer diolah, 2024
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Tabel 4.12

Hasil Uji Reliabilitas
Cronbatch [Standar Cronbatch] Keterangan
Variabel Alpha Alpha
Gaya Kepemimpinan (X1) 0,717 0.600 Reliabel
Lingkungan Kerja (X2) 0.702 0.600 Reliabel
Kinerja Karyawan (Y) 0.698 0.600 Reliabel

Sumber: Data diolah, 2024
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Tahel 413
Normalitas Dengan Kolmogorov-Smirno Test

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test
Unstandardized
Residual

i Mean

‘Std. Deviation
Absolute
Positve.
 Negative

est Statistic

ymp. Sig. (2-tailed)

Test distribution is Normal
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Normal P-P Plot of Regr

o

Expected Cum Prob

Observed CumProb

Sumber: Data Primer diolah

Gambar 4.2
Grafik P-P Plot Uji Normalitas
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Tabel 4.14
Hasil Pengujian Multikolinearitas Dengan Collinearity Statistic
Kinerja Karyawan Sebagai Variabel Dependen

Unstandardized  Standardized Collineaity
Model
B St Eror Tolerance  VIF
(Constan) 9 3055
Gaya Kepemimpinan | 264 093 580 1699
x1)
Lingkungan Keria | 465 093 580 1699
02) i
a Dependent Variable: Kinea Karyawan (V)
Sumber: Data diolah, 2024
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Tabel 4.16
utokorelasi Dengan Durbin-Watson

Model Summary®

Adjisted R Std Error of
Square the Estimate

R RSquare

a4 73 2665
a Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Keja

Sumber: Data Primer diolah, 2024
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Tabel 4.17

Hasil Pengujian Heteroskesdastisitas Dengan Uji
Glejser

Unsiandardized  Standardized
Model Coefiicients Coeflicients

Constant) 2402 1958
Gaya Kepemimpinan (X1) | -063 060
Lingkungan Kerja (X2) 052 060

Sumber: Data diolah, 2024
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Sumber: Data diolah, 2024

Gambar 4.3
Grafik Scatter Plot Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Tabel 4.18
Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana Variabel Gaya Kepemimpinan

Standardized
Unstandardized Coeficients
Coefficients Sig

B Sta. Error
(Constant) 17732 3084 5825 .000
aya Kepemimpinan (X1) | 560 030 588 7.049 000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
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Tabel 4.19
Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana Variabel Lingkungan
Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (¥)

Coefficients®
Unstandardized  Standardized
Coefiicients Coefficents ~ t  Sig

Model

(Constant) 13630 2860 5100 000

Lingkungan Kerja (X2) | 636 074 662 8566 000
Dependent Variable: Kinerja Karyawan (V)

umber: Data diolah, 2024
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Tabel 4.20
Hasil Pengujian Regresi Berganda Variabel Gaya Kepemimpinan (X1)dan

Model
Sta. Error

(Constant) 1129 3025 3679 000
Gaya Kepemimpinan (x1) | 264 093 21 2857 005
Lingkungan Keria (X2) 465 093 s 498 000

a Dependent Variable: Kineja Karyawan (V)
umber: Data diolah, 2024
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Tabel 4.22
Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Parsial Gaya Kepemimpinan (X)
Terhadap Kinerja Karyawan ()

Correlations®

Karyawan (Y)
588

Sig. (2-ailed) 000

earson Correlatio 1
Kineria Kaawan () | sig. 2 tailed)

atthe 0.01 level (2-

Gaya Kepemimpinan (X1

‘Sumber Data diolah, 2024
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Tabel 4.23
Hasil Analisis Koefisien Korelasi Secara Parsial Antara Lingkungan Kerja

(X:) Terhadap Kinerja Karyawan ()
Correlations®

Motivasi (X2) _Kinerja

Karyawan (Y)

Pearson Correlation| T 662
Sig. Q-taled) 000

Pearson Conelation 662 1

Sig. Qtaled)

Sumber: Data diolah, 2024
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Tabel 4.24
Hasil Analisis Koefisien Korelasi Secara Simultan Antara Gaya
Kepemimpinan (X1) dan Lingkungan Kerja (X:) Terhadap Kinerja
Karyawan(Y)

Adjused R Std Emor of the
R R Square Square Estimate

1 695 asd an 2665

a._Prediciors: (Constant), Lingkungan Kerja (X2), Gaya Kepemimpinan (X1)
Sumber: Data diolah, 2024
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Tabel 4.
Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Parsial Antara Gaya
Kepemimpinan (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary

RSquare  Adjusted R Square eatmte

3% 339 2984

a Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan (X1)
Sumber: Data diolah, 2024
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Tabel 4.26

Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Parsial Antara Lingkungan
Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary

‘Std. Efvor of the
R Square Adjusted R Square Estimate

1 &2 ] E7) 2765

a Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X2)
Sumber: Data diolah, 2024
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Tabel 4.27
Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Simultan Antara Gaya
Kepemimpinan (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) Terhadap

Sta. Error of the

RSquare  Adusted R Square
Estimate

a4 a7 2665

Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X2), Gaya Kepemimpinan (X1)
umber: Data diolah, 2024
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Tabel 4.28

Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) Terhadap

Ki X:
Coefficients®

Unstandardized
Model Coeficients.

‘Standardized
Coefficents T Sig

(Constant) 7782 304
Gaya Kepemimpinan (X1) 560 080

5825 000
588 7.049 000

a Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Sumber: Data diolah, 2024
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Tabel 4.29
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Lingkungan Kerja (X:) Terhadap
Kinerja Karyawan (V)

Model

4630 2860 5100 00
636 74 662 856500

(Constant)
Lingkungan Kerja (X2)

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Sumber: Data diolah, 2024
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Tabel 4.30

Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Antara Gaya Kepemimpinan(X1)
dan Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (¥)

odel um of Squares fean Square
Regression 1879 2 300308 43562

Residual 660537 9 7103
Total 1279333 %

Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X2), Gaya Kepemimpinan (X1)

umber: Data diolah, 2024
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Tabel 11

Data Hasil Produksi PT Brecxelle Kota Depok Periode Tahun 20212023

(- Eroduist Persentase | Persentase Keterangan

Target Realisasi|  Target | Pencapaian R
(Pack) (Pack)

2021 | 100250 84.750 Tidak mencapai target

2022 | 1002 90475 Tidak mencapai target

2023 | 100150 94200 Tidak mencapai target

Rata-| 100217 | 89.808 Tidak mencapai target

sata

Sumber - Data primer diolah PT Brecxelle Berkah U

Kota Depok, 2024
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Tabel 12
Data Lingkungan Kerja PT Brecxelle Kota Depok 2021- 2023

Fasilitas Kepuasan Karyawan | Keterangan Nilai
2001 | 2022 | 2023
1 Kondisi bangunan 75% 73% 70% Sangat Layak
7 [Toilet §0% | 65 0% | Kurang Layak
3 |Kebersihan Lingkungan 70% 70% | SangatLayak
4 [Mesin Produksi 80% Sangat Layak
5 |Suhu ruangan 65% | Kurang Layak
6 |Ruangan yang tersedia 65% | Kurang Layak
7 |Jaringan Internet 65% | Kurang Layak
[Pencahayaan 70% | SangatLayak
[Penataan Ruangan 75% | SangatLayak
10 [Kebisingan 70% Sangat Layak

Sumber : PT Brecxelle Berkah Uniti Kota Depok, 2024
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